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Abstraks : Keberadaan suatu lembaga pendidikan selalu ingin 
menghasilkan out put yang baik, berkualitas, dan bisa diandalkan. Hal 
ini terlihat salah satunya dengan tercapainya tujuan pendidikan yang 
telah ditetapkan. Dari sini banyak cara yang diupayakan pihak sekolah 
agar bisa maju dan memiliki kualitas pendidikan yang bagus, atau 
minimal sekolah yang memiliki nilai atau ciri tersendiri dibandingkan 
sekolah-sekolah lain. Salah satu sekolah ini, menurut pengamatan 
sepintas peneliti, meskipun sekolah umum, akan tetapi telah 
mengupayakan berbagai program untuk mengembangkan pendidikan 
agama Islam. Pelaksanaan strategi pengembangan pendidikan agama 
Islam di SMK Rois ini sudah bagus, terbukti dengan adanya program 
yang direncanakan dan dilaksanakan sekolah dalam rangka 
menciptakan suasana lingkungan sekolah yang Islami, seperti: perilaku 
masyarakat sekolah yang baik, berbudi pekerti yang luhur, lingkungan 
sekolah yang bersih, sikap toleran antar sesama, dan lain sebagainya. 
Dalam mewujudkan program tersebut, banyak strategi yang ditempuh, 
salah satunya adalah penyusunan program pengembangan PAI, baik di 
dalam kegiatan belajar mengajar (di Kelas) maupun diluar kegiatan 
pembelajaran yang terus diupayakan. Untuk kegiatan di dalam kelas, ini 
diupayakan sepenuhnya oleh masing-masing guru kelas atau guru 
agama Islam, dalam hal ini guru agama berusaha menciptakan suasana 
kegiatan belajar mengajar yang berfariatif serta mengupayakan 
bagaimana materi bisa diterima oleh siswa. Untuk kegitan di luar kelas 
banyak pihak yang terlibat, terutama semua guru dalam mendidik serta 
memberi contoh yang baik kepada siswa. Selain itu juga tidak terlepas 
dari peran kepala sekolah dalam mendukung serta mengaktifkan 
program yang telah disusun, sehingga ini merupakan salah satu faktor 
pendukung dalam mengembangkan PAI di sekolahan tersebut, namun 
hal itu juga tidak terlepas dengan adanya faktor-faktor yang 
menghambat proses pengembangan PAI, salah satunya adalah dari 
latar belakang lingkungan siswa yang heterogen serta kurangnya 
kesadaran siswa untuk berdisiplin. Namun adanya kekurangan tersbut, 
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serta pembuatan program  selanjutnya. Wal hasil pelaksanaan tersebut 
sedikit banyak telah memenuhi tarjet dari tujuan yang telah ditentukan, 
yaitu adanya perkembangan perolehan yang baik pada nilai akhir ujian 
dari siswa, serta diikuti pula dengan adanya perubahan pola tingkah 
laku siswa yang mencerminkan nilai-nilai ajaran Islam. 
 
Kata Kunci : Strategi, Pengembangan Pendidikan Agama Islam, 
Prestasi Belajar Siswa. 
 
PENDAHULUAN  
Pendidikan dapat menjadi tolak ukur bagi kemajuan dan kualitas 
kehidupan suatu bangsa, sehingga dapat dikatakan bahwa kemajuan 
suatu bangsa atau Negara dapat dicapai dengan salah satunya melalui 
pembaharuan serta penataan pendidikan yang baik. Jadi, keberadaan 
pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan 
kehidupan masyarakat yang cerdas, pandai, berilmu pengetahuan yang 
luas, berjiwa demokratis serta berakhlaqul karimah. Sedangkan 
pendidikan sendiri adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengemban potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara.1 
Upaya dalam peningkatan mutu pendidikan banyak dilakukan, 
sehingga dalam hal ini langkah awal yang dilakukan pemerintah dalam 
membenahi keberadaan pendidikan salah satunya adalah dengan 
pembenahan di bidang proyek penelitian nasional pendidikan, sehingga 
diharapkan dengan kegiatan ini akan dapat memecahkan masalah 
pendidikan yang menyangkut masalah peningkatan dan pemerataan 
mutu pendidikan, masalah esensial dan efektifitas yang berhubungan 
dengan proses belajar mengajar. Dengan demikian keberadaan 
pendidikan bisa beradaptasi selaras dengan perkembangan zaman 
sehingga dengan ini mampu menaikkan harkat, martabat manusia.  
Dari sini pemerintah banyak menyoroti bagaimana keberadaan serta 
pelaksanaan pendidikan dan terus melakukan pembenahan dan 
pembaharuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, dimana 
tujuan tersebut ditindaklanjuti dalam lingkup tujuan-tujuan yang lebih 
khusus di dalam lembaga pendidikan atau sekolah. Adapun arah dan 
tujuan dalam program pendidikan ditegaskan dalam UU Sisdiknas 2003. 
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yaitu : Pendidikan Nasional bertujuan berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.2 
Dalam pelaksanaanya suatu lembaga pendidikan selalu ingin 
menghasilkan lulusan-lulusan ataupun out put yang baik, berkualitas, 
memiliki prestasi belajar yang bagus dan bisa diandalkan. Seorang siswa 
yang berhasil dalam menuntut ilmu tidak cukup dinilai hanya berhasil di 
bidang  akademisnya saja, menduduki peringkat atas di kelasnya atau 
prestasi lain di sekolah yang pernah diraihnya, akan tetapi harus dilihat 
pula dari sisi kualitas kepribadiannya, kedalaman ilmu yang dikuasainya, 
penghayatan dan pengamalan etos belajar, keluhuran akhlaq dan tingkah 
laku kesehariannya, apakah sesuai dengan norma dan etika agama atau 
tidak? Selain itu keberhasilan pendidikan itu dapat kita lihat dari 
beberapa hal, diantaranya: tercapainya tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan, seperti pada perolehan nilai akhir yang memuaskan. Namun,  
yang paling utama adalah  adanya perubahan sikap perilaku yang 
menonjol pada diri peserta didik dengan adanya perubahan pola 
pemikiran atas dasar pengetahuan ataupun ilmu yang telah didapat dari 
guru, dari pengalaman atau lingkungan sekitarnya, sehingga keberadaan 
pendidikan bagi seorang anak atau siswa sangat berpengaruh bagi 
perkembangan anak diusia selanjutnya. 
Ada beberapa indikator proses belajar mengajar itu dikatakan 
berhasil, diantaranya adalah, siswa: 
1. Menguasai ilmu pengetahuan dari pelajaran-pelajaran yang 
ditelah diberikan guru serta memiliki ketrampilan sesuai bakat 
dan minatnya. 
2. Terbiasa dengan cara berpikir ilmiah (sesuai logika) serta 
mempunyai ide dan pemikiran atau pendapat yang dapat diterima 
oleh banyak orang dan bisa dipertanggungjawabkan. 
3. Mempunyai perilaku yang mencerminkan pribadi yang mandiri, 
sportif serta memiliki pendalaman agama yang cukup kuat. 
4. Mampu menjadi anggota masyarakat yang baik, peduli dengan 
lingkungan, mempunyai rasa sosial yang tinggi serta peduli 
terhadap orang lain terutama terhadap orang tua, saudara dan 
keluarga. 
5. Mampu menunjukkan kecintaannya terhadap ilmu serta 
menghayati hikmah-hikmahnya.3 
                                               
2 Ibid, hlm. 76 
3 Sofchah Sulistyowati, BA, Cara Belajar Yang Efektif dan Efisien, (Pekalongan: Cinta 
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Di lain pihak, Rosdianah4 mengemukakan beberapa kelemahan 
pendidikan agama Islam di sekolah, baik dalam pemahaman materi 
pendidikan agma Islam maupun dalam pelaksanaannya, yaitu (1) dalam 
bidang teologi, ada kecenderungan mengarah pada paham fatalistik; (2) 
bidang akhlak berorientasi pada urusan sopan santun dan belum 
dipahami sebagai keseluruhan pribadi manusia beragama; (3) bidang 
ibadah diajarkan sebagai kegiatan rutin agama dan kurang ditekankan 
sebagai proses pembentukan kepribadian; (4) dalam bidang hukum 
(fiqih) cenderung dipelajari sebagai tata aturan yang tidak akan berubah 
sepanjang masa, dan kurang memahami dinamika dan jiwa hukum 
Islam; (5) agama Islam cenderung diajarkan sebagai dogma dan kurang 
mengembangkan rasionalitas serta kecintaan pada kemajuan ilmu 
pengetahuan; (6) orientasi mempelajari al-Qur’an masih cenderung pada 
kemampuan membaca teks, belum mengarah pada pemahaman arti dan 
penggalian makna. Sedangkan Towaf5 mengatakan adanya kelemahan-
kelemahan pendidikan agama Islam di sekolah, antara lain:  
1. Pendekatan masih cenderung normatif, dalam artian pendidikan 
agama menyajikan norma-norma yang sering kali tanpa ilustrasi 
konteks sosial budaya, sehingga peserta didik kurang menghayati 
nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup dalam keseharian. 
2. Kurikulum pendidikan agama Islam yang dirancang di sekolah 
sebenarnya lebih menawarkan minimum kompetensi atau 
minimum informasi, tetapi pihak guru PAI seringkali terpaku 
padanya, sehingga semangat untuk memperkaya kurikulum 
dengan pengalaman belajar yang bervariasi kurang tumbuh. 
3. Sebagai dampak yang menyertai situasi tersebut diatas, maka 
guru PAI kurang berupaya menggali berbagai metode yang 
mungkin bisa dipakai untuk pendidikan agama, sehingga 
pelaksanaan pendidikan cenderung monoton. 
4. Keterbatasan sarana dan prasarana, sehingga pengelolaan 
cenderung seadanya. Pendidikan agama yang diklaim sebagai 
aspek yang penting seringkali kurang diberi prioritas dalam 
urusan fasilitas. 
Atho' Mudzhar juga mengemukakan bahwa merosotnya moral dan 
akhlaq peserta didik disebabkan antara lain akibat kurikulum pendidikan 
agama yang terlampau pada materi, dan materi tersebut lebih 
mengedepankan aspek pemikiran ketimbang membangun kesadaran 
keberagaman yang utuh, selain itu metodologi pendidikan agama kurang 
                                               
4 Ibid,. 
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mendorong penjiwaan terhadap nilai-nilai keagamaan serta terbatasnya 
bahan-bahan bacaan keagamaan. 6 
Dari uraian diatas dapat dipahami bahwasannya yang menjadi 
kelemahan dan menjadi bahan kritik terhadap pelaksanaan pendidikan 
agama Islam lebih bermuara pada aspek metodologi pembelajaran PAI 
dan orientasinya yang lebih bersifat normatif, teoritis dan kognitif, 
termasuk didalamnya juga aspek dari guru yang kurang mampu 
mengaitkan dan berinteraksi dengan mata pelajaran dan guru non-
pendidikan agama, selain itu juga muatan kurikulum atau materi 
pendidikan agama, sarana dan prasarana termasuk di dalamnya buku-
buku pendukung dan bahan-bahan ajar pendidikan agama.7 Namun 
dalam hal ini yang lebih disoroti adalah menyangkut kemampuan guru 
dalam menyampaikan serta dalam mentransfer ilmunya kepada para 
peserta didik. 
Dari sini, maka perlu adanya solusi terhadap keberadaan pendidikan 
agama Islam yang sedemikian rupa, karena dengan belajar dari 
pengalaman sebelumnya, maka diharapkan ada suatu pembaharuan baik 
dari segi isi, cara maupun sarana dan prasarana pendukung untuk 
mengatasi masalah tersebut, sehingga nantinya pendidikan agama Islam 
sedikit demi sedikit akan berkembang dan dapat mencapai tujuan 
pendidikan secara sempurna.  
Di dalam prosesnya, keberadaan peserta didik banyak dipengaruhi 
oleh keberadaan guru. Dimana guru sebagai salah satu sumber ilmu juga 
dituntut kemampuannya untuk dapat mentrasfer ilmunya kepda para 
peserta didik dengan menggunakan berbagai ilmu ataupun metode serta 
alat yang dapat membantu tercapainya suatu kegiatan pembelajaran, 
yang dalam hal ini salah satunya adalah adanya penggunaan strategi 
yang beraneka macam, cocok serta tepat untuk diterapkan kepada 
peserta didik. 
Adapun tujuan adanya strategi menurut Drs. H. Abu Ahmadi8 adalah 
pertama; agar para pendidik dan calon pendidik mampu melaksanakan 
dan, serta mengatasi program dan permasalahan pendidikan dan 
pengajaran, kedua; agar para pendidik dan calon pendidik memiliki 
wawasan yang utuh, lancar, terarah, sistematis, dan efektif.  
Sesuai dengan pengamatan sepintas peneliti, proses pelaksanaan 
pendidikan di salah satu lembaga yang ada di Kota Malang ini, sedikit 
banyak telah menerapkan berbagai metode dan cara yang digunakan 
untuk mengembangkan pendidikan agama Islam. Sekolah ini dalam 
                                               
6  Ibid, hlm. 26 
7 Ibid, hlm 26 
8  Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka 
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mengembangkan pendidikan agama Islam mengaplikasikan berbagai 
metode dan cara yang cocok serta sesuai dengan materi ajar, disamping 
adanya pembaharuan kurikulum juga diikuti dengan keaktifan para guru 
dalam melaksanakan tugasnya dalam mengajar.  
Selain itu SMK Rois Jember merupakan sekolah Menengah, dimana 
keberadaannya sangtlah berpengaruh dalam mengembangkan 
pengetahuan agama dan umum pada tingkat yang lebih tinggi. Dengan 
adanya deskripsi tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti 
bagaimna strategi pengembangan pendidikan agama Islam yang 
diterapkan di SMK Rois Jemberdalam upayanya untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
Rumusan Masalah 
Dari fenomena yang ada, maka dalam skripsi ini akan menjelaskan 
rumusan masalah yang akan dibahas . 
1. Bagaimana Strategi Pengembangan Pendidikan Islam yang 
diterapkan di SMK Rois Jember dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa? 
2. Faktor apa saja yang dianggap mendukung serta menghambat 
proses penerapan strategi pengembangan pendidikan Islam dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa di SMK Rois Jember? 
3. Bagaimanakah hasil dari penerapan strategi tersebut terhadap 
prestasi belajar siswa dalam bidang akademik dan non-
akademik?  
METODE PENELITIAN, 
Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Berdasarkan pada judul yang ada, yaitu "Strategi Pengembangan 
Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa" 
ini merupakan sebuah penelitian yang bersifat mengungkap suatu 
peristiwa ataupun kejadian pada subjek peneliti, yaitu penerapan strategi 
pengembangan Pendidikan agama Islam khususnya di SMK Rois Jember 
dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, serta kendala atau 
hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaanya. Oleh karena itu untuk 
memahami fenomena secara menyeluruh tentunya harus memahami 
segenap konteks dan melakukan analisa yang holistik, penjabarannya 
dengan dideskriftifkan, maka dalam penulisan penelitian ini 
menggunakan pendekatan Penelitian Deskriptif Kualitatif dengan jenis 
penelitian study kasus (Case Study).  
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha memahami bagaimana 
pelaksanaan pendidikan di SMK Rois Jember, cara maupun strategi apa 
yang diterapkan di lembaga tersebut dalam mengembangkan pendidikan 
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tersebut terhadap prestasi siswa dalam bidang akademik dan non-
akademik. 
Kehadiran Peneliti  
Peneliti sebagai instrumen penelitian dimaksudkan sebagai pewawancara 
dan pengamat, sebagai pewawancara peneliti akan mewawancarai kepala 
sekolah, Guru agama, dan guru BP serta sebagian guru lain yang 
berkaitan dengan strategi pengembangan pendidikan agama Islam. 
Sebagai pengamat (observer), peneliti mengamati proses kegiatan 
pendidikan agama Islam di sekolahan tersebut. Dalam penelitian 
kualitatif, kedudukan peneliti adalah sebagai perencana, pelaksana, 
pengumpul data, penganalisis, penafsir data dan akhirnya pelapor  hasil 
penelitian.9 
Lokasi Penelitian 
Adapun lokasi dalam penelitian ini bertempat di SMK Rois Jember, 
dimana lokasi sekolahan tersebut sangat strategis karena masih berada di 
daerah kota jember dan dekat dengan jalur transportasi angkutan umum, 
meskipun berada dekat dengan jalur transportasi, lokasi sekolah tersebut 
posisinya dengan jalan raya, jadi jarak dari jalan raya sekitar 100 meter, 
selain itu juga berada di daerah yang tidak terlalu bising akan gangguan 
lingkungan yang kurang baik. Sehingga menurut pandangan peneliti 
lokasi tersebut sangat strategis untuk lokasi kegiatan pendidikan. 
Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah informan. 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasui tentang situasi dan kondisi latar penelitian.10 Dalam 
penelitian ini yang peniliti jadikan informan adalah Kepala Sekolah, 
Wakil Kepala Sekolah, Guru agama, Guru BP dan sebagian guru lain. 
Prosedur Pengumpulan  Data 
1. Sumber Data 
a. Data primer 
Data ini diperoleh dari atau bersumber dari informasi penelitian 
meliputi :  
1. Bentuk kegiatan belajar. 
2. Metode-metode pembelajaran. 
3. Sumber belajar (guru / pamong / pelajar / instruktur / 
fasilitator). 
4. Pengadaan dan pemanfaatan fasilitas belajar, dan 
5. Kerjasama pengembangan program pendidikan agama 
Islam. 
                                               
9  Dr. Lexy. J. Moleong, M.A, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja 
Rosda Karya, 1991), hlm 95 
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b. Data Sekunder 
Sedang data sekunder merupakan data suplemen yang meliputi : 
1. Sejarah pertumbuhan dan perkembangan SMK Rois Jember 
2. Biografi pendiri SMK Rois Jember 
3. Struktur organisasi SMK Rois Jember 
4. Peta atau denah lokasi SMK Rois Jember. 
5. Beberapa dokumen yang relefan dengan kegiatan 
pengembangan pendidikan agama Islam.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah ucapan dan tindakan 
melalui wawancara dan pengamatan langsung pada objek, informan 
kunci (key informan) dan selebihnya dari dokumen-dokumen yang 
relefan dengan fokus masalah yang di teliti. 
2. Instrusment Penelitian 
Dalam penelitian ini tidak terlepas dari adanya instrument atau 
alat bantu untuk mengumpulkan data,11 yaitu pedoman observasi 
yang berupa daftar jenis kegiatan yang mungkin timbul dan akan 
diselidiki., sehingga peneliti adalah instrument kunci, yang sekaligus 
merupakan perencana, pelaksana pengumpul data, dan akhirnya 
menjadi pelapor hasil penelitian yang dibantu alat pedoman 
observasi, pedoman wawancara dan pedoman dokumentasi. Adanya 
pedoman tersebut peneliti gunakan untuk meneliti keadaan objek 
penelitian. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan dalam penelitian ini dapat dilakukan apabila 
hubungan baik dengan informan terjalin dengan baik, dalam hal ini 
hubungan peneliti dengan informan sudah terjalin dengan baik, 
karena berbada di lapangan, keakraban dengan pihak yang diteliti 
diupayakan selalu terpelihara, mereka tidak dipandang sebagai objek 
yang berkedudukan lebih rendah, melainkan sebagai manusia yang 
setara, pandangan dan tafsiran informan diutamakan tanpa 
mendesakkan pandangan peneliti. 
a. Metode interview 
Metode ini juga digunakan untuk mendapatkan data yang 
berkaitan dengan bagaimana strategi pengembangan pendidikan 
agama Islam dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Metode ini 
digunakan untuk mencari data tentang pendapat guru, kepala sekolah 
dan sebaian guru tentang pelaksanaan pembelajaran dan bagaimana 
strategi pengembangan pendidikan agama Islam dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Wawancara di lakukan dengan 
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menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga informan tidak 
merasa bahwa dirinya tidak di jadikan subjek penelitihan. 
a. Metode Observasi 
Dalam hal ini peneliti menggunakan observasi partisipan, yaitu 
teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan 
secara langsung terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki. Teknik 
ini peneliti gunakan untuk mengamati secara langsung terhadap 
objek peneliti, dimana peniliti ikut langsung dalam kegiatan 
pembelajaran didalamnya, sehingga dengan ini diharapkan akan 
dapat diketahui secara lebih jauh dan lebih jelas bagaimana 
penerapan strategi dalam membelajarkan siswa khususnya dalam 
mengembangkan pendidikan agama Islam baik di dalam kelas yang 
terkait dengan strategi pengembangan pendidikan agama Islam 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa termasuk juga kegiatan 
ekstra yang mendukung proses pembelajaran siswa. 
b. Metode Dokumenter 
Metode ini merupakan suatu cara atau teknik memperoleh data 
mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan 
sebagainya.12 Metode ini digunakan untuk mendokumentasi tentang 
adminstrasi kegiatan sekolah, serta memperoleh dat tentang sejarah 
berdirinya sekolah, struktur organisasi, sarana prasarana, jumlah 
guru dan siswa di SMK Rois Jember.  
 
Analisa Data 
Dalam analisis data ini peneliti juga akan memperhatikan 
langkah- langkah dalam penganalisisan data, sebagaimana berikut: 
Analisi Selama Pengumpulan Data  
Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan 
membuat transkip hasil wawancara, pengamatan dan dokumentasi 
kemudian membuat daftar ringkasan wawancara dan observasi yaitu 
daftar yang berisikan ringkasan dari data mentah hasil pengumpulan 
data di lapangan. 
Daftar ringkasan hasil wawancara dan observasi dibuat untuk 
membantu menentukan pokok permasalahan yang akan diungkapkan 
pada kontak berikutnya, karena dari daftar ini dapat diketahui data 
yang belum terungkap disamping juga akan membatasi penelitian 
dalam mengumpulkan data yang kurang bermanfaat untuk dianalisis. 
Karena data yang didapatkan yang dalam bentuk dokumen maka 
analisis data juga dibantu dengan membuat lembar isian ringkasan 
                                               






Volume, 2 No. 2 Desember 2016          Moh. Qurtubi:  Strategi Pengemba 
ISSN:  2460-3325                                     ngan Pendidikan Agana Islam ….          
25 
 
dokumen dengan lembar isian dokumen ini dapat menjadi praktis 
artinya tidak dalam bentuk dokumen yang jumlahnya  sangat banyak, 
selain itu juga dapat berfungsi untuk menyeleksi berbagai dokumen 
yang tidak ada kaitannya dengan pokok masalah yang diteliti. 
Anlisis Setelah Data Terkumpul. 
Analisis ini dilakukan setelah data terkumpul seluruhnya, 
prosedurnya dimulai dari pemberian kode pada sebelah kiri data, 
kode ini membantu peneliti untuk menemukan kembali suatu pokok 
masalah apabila hal tersebut dibutuhkan dan kemudian digolongkan 
sesuai dengan pokok masalah atau tema. Manfaat selain dari kode ini 
agar catatan tidak campur aduk sehingga susah untuk 
mengendalikannya13  
Pengecekan Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik triangulasi yang digunakan untuk pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut 14 
Teknik tringulasi yang paling banyak digunakan adalah 
pemeriksaan sumber lainnya, adapun pengecekan keabsahan data 
dalam penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi sumber, yaitu 
yang berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
yang berbeda dalam metode kualitatif.15  
 
Penyajian Data, 
Strategi Pengembangan Pendidikan Agama Islam 
Pengertian Strategi 
Secara harfiah, kata “strategi” dapat diartikan sebagai seni (art) 
melaksanakan stratagem yakni siasat atau rencana, sedangkan menurut 
Reber, mendefinisikan strategi sebagai rencana tindakan yang terdiri atas 
seperangkat langkah untuk memecahkan masalah atau mencapai 
tujuan.16 Menurut Drs. Syaiful Bahri Djamarah, strategi merupakan 
sebuah cara atau sebuah metode, sedangkan secara umum strategi 
                                               
13 Nasution, op.cit. hlm 40. 
14 Moleong, op. cit. hlm. 178. 
15 Ibid, hlm 179. 
16 Drs. Muhaimin, M.A, et.al. Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan 
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memiliki pengertian suatu garis besar haluan untuk bertindak dalam 
usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.17      
Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis 
besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah 
ditentukan. Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa 
diartikan sebagai pola umum kegiatan guru-murid dalam perwujudan 
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan, 
pemakaian istilah ini dimaksudkan sebagai daya upaya guru dalam 
menciptakan suatu system lingkungan yang memungkinkan terjadinya 
proses belajar.18 
 
Konsep Belajar Mengajar 
Ciri Ciri Belajar Mengajar 
Sebagai suatu proses pengaturan kegiatan belajar mengajar 
tidak terlepas dari cirri-ciri tertentu, yang menurut Edi Suardi sebagai 
berikut:19 
1. Belajar mengajar memiliki tujuan, yakni untuk membentuk anak 
didik dalam suatu perkembangan tertentu. Inilah yan dimaksud 
kegiatan belajar mengajar itu sadar akan tujuan, dengan 
menempatkan anak didik sebagai pusat perhatian. 
2. Adanya prosedur (jalannya interaksi) yang direncanakan, didesain 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
3. Kegiatan belajar mengajar ditandai dengan satu penggarapan materi 
yang kusus. 
4. Ditandai dengan aktifitas anak didik. Sebagai konsekuensi bahwa 
anak didik merupakan syarat muthlak bagi berlangsungnya kegiatan 
belajar mengajar. 
5. Dalam kegiatan belajar mengajar, disamping sebagai pembimbing 
guru juga sebagai fasilitator, serta juga berperan sebagi motifator 
dan mediator dalam pembelajaran. 
6. Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat aturan yang disusun 
menurut ketentuan yang telah disetujui antara anak didik dan 
pengajar. 
7. Ada batasan waktu, yaitu tujuan akan diberi waktu tertentu, kapan 
tujuan itu sudah harus dicapai. 
8. Evaluasi. 
 
                                               
17 Syaiful Bahri Djamaroh, Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka 
cipta. 2002) hlm 5  
18 Abu Ahmadi, Strategi, Drs. Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar (Bandung; 
Pustaka Setia, 1997), hlm.11 
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Pendidikan Agama Islam 
Konsep dasar pendidikan Agama Islam adalah konsep atau 
gambaran umum tentang pendidikan, sebagaimana dapat difahami 
atau bersumber pada ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an dan al-Hadits. Al-
Qur’an diturunkan sebagai petunjuk dan penjelas tentang berbagai hal 
yang berhubungan dengan permasalahan hidup dan perikehidupan 
uamt manusia di dunia ini, sedangkan As-Sunah berfungsi untuk 
memberikan penjelasan secara operasional dan terperinci tentang 
berbagai permasalahan yang ada dalam Al-Qur’an tersebut.20 
Konsep Dasar Strategi Belajar Mengajar 
Konsep dasar Strategi belajar mengajar meliputi dua hal; (1) 
Menetapkan Spesifikasi dan kualifikasi perubahan prilaku belajar, (2) 
menentukan pilihan berkenaan dengan pendekatan terhadap masalah 
belajar mengajar, memilih prosedur, metode dan teknik belajar 
mengajar; dan (3) Norma dan criteria keberhasilan kegiatan belajar 
mengajar.21  
Pelaksanaan Strategi Belajar Mengajar 
a. Tahap-tahap pengelolaan dan pelaksanaan proses belajar 
mengajar 
      Tahap-tahap pengelolaan dan Pelaksanaan proses belajar 
mengajar dapat diperinci sebagai berikut: 
1) Perencanaan, meliputi: 
1) Menetapkan apa yang mau dilakukan, kapan dan bagaimana 
cara melakukannya. 
2) Membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan kerja untuk 
mencapai hasil yang maksimal melalui proses penentuan 
target. 
3) Mengembangkan alternative-alternatif. 
4) Mengumpulkan dan menganalisis informasi. 
5) Mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana 
dan keputusan-keputusan. 
2) Pengorganisasian 
1) Menyediakan fasilitas, perlengkapan dan tenaga kerja yang 
diperlukan untuk penyusunan kerangka yang efisien dalam 
melaksanakan rencana-rencana melalui suatu proses 
penetapan kerja yang diperlukan untuk menyelesaikannya. 
                                               
20 Tim Dosen IAIN Sunan Ampel, Dasar-dasar Kependidikan Islam (Surabaya: 
Abditama, 1996), hlm 58  
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2) Pengelompokan komponen kerja ke dalam struktur organisasi 
secara teratur. 
3) Membentuk struktur wewenang dan mekanisme koordinasi. 
4) Merumuskan dan menetapkan metode dan prosedur. 
5) Memilih, mengadakan pelatihan dan pendidikan tenaga kerja 
serta mencari sumber-sumber lain yang diperlukan. 
3) Pengarahan. 
1) Menyusun kerangka waktu dan biaya secara terperinci. 
2) Memprakarsai dan menampilkan kepemimpinan dalam 
melaksanakan rencana dan pengambilan keputusan. 
3) Mengeluarkan instruksi-instruksi yang spesifik. 
4) Membimbing, memotivasi dan melakukan supervise. 
4) Pengawasan. 
1) Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan dibandingkan dengan 
rencana. 
2) Melaporkan penyimpangan untuk tindakan koreksi dan 
merumuskan tindakan koreksi, menyusun standar-standar dan 
saran-saran. 
3) Menilai pekerjaan dan melakukan tindakan koreksi terhadap 
penyimpangan-penyimpangan.22 
 
Strategi Pendidikan Islam 
Dalam era globalisasi ini selalu terjadi prubahan yang cepat dan 
keadaan tidak menentu, sehingga sangat memerlukan peran pendidikan 
Islam. Pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan ini, yaitu disatu 
pihak dituntut untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan dan nilai-
nilai baru sebagai akibat dengan perkembangan iptek, sedangkan pada 
pihak lain pendidikan Islam harus mempertahankan konsep perwujudan 
rahmatan lil-alamin. Oleh karena itu strategi pengembangan pendidikan 
Islam harus merumuskan tujuan pendidikan Islam sendiri yang 
kemudian mengikuti langkah-langkah yang telah ditetapkan sebelumnya, 
antara lain menggunakan metode mendidik yang sesuai dengan cara: 
a. Mengusahakan nilai-nilai Islam dalam pendidikan Islam 
menjadinketentuan standar atau baku bagi pengembangan moral 
atau akhlak masyarakat yang selalu mengalami perubahan itu. 
b. Mengusahakan peran pendidikan Islam mengembangkan moral 
atau akhlak peserta didik sebagai dasar pertimbangan dan 
pengendali tingkah lakunya dalam menghadapi norma sekuler. 
c. Mengusahakan norma Islam mampu menjadi pengendali 
kehidupan pribadi dalam menghadapi goncangan hidup dalam 
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era globalisasi ini sehingga para peserta didik mampu menjadi 
sumber daya insani yang berkualitas atau bermutu. 
d. Menusahakan nilai-nilai Islami dapat menjadi pengikat hidup 
bersama dalam rangka mewujudkan persatuan dan kesatuan umat 
Islam yang kokoh dengan tetap memperhatikan lingkup 
kepentingan bangsa. 
e. Mengusahakan hilangnya sifat ambivalensi pendidikan Islam 
agar tidak timbul pandangan yang dikotomis, yakni pandangan 
yang memisahkan secara tajam antara tujuan ilmu dan agama, 
sementara ilmu merupakan alat yang utama dalam menjangkau 
kebenaran yang menjadi tujuan agama.23 
 
Langkah-Langkah Pelaksanaan Pendidikan Islam24 
Pengenalan. 
Dalam kegiatan pengenalan ini pendidik memberikan gambarab yang 
jelas tentang hal yang akan dibahas atau dipelajari, baik dengan metode 
ceramah atau Tanya jawab. Ini berguna untuk memperoleh informasi 
dan mendalam bahan pelajaran yang disajikan pendidik. 
Pembiasaan Keutamaan. 
Pendidikan Islam mempunyai tugas untuk membina dan membentuk 
sikap serta kepribadian peserta didik yang dilaksanakan dalam ruang 
lingkup proses pengaruh mempengaruhi agar terbentuk kemampuan 
kogitif, psikomotorik, dan afektif yang diharapkan. Jadi sasaran 
pendidikan Islam adalah internalisasi atau penghayatan nilai-nilai yang 
utama berlandaskan iman dan taqwa kepada Allah, dan hal ini dapat 
terjadi dengan pembiasaan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. 
Keteladanan. 
Keteladanan mempunyai peran yang penting karena 
memperkenalkan model-model perilaku yang baik kepada peserta didik. 
Dengan mengenal model yang baik ini diharapkan dapat menimbulkan 
pemahaman terhadap system nilai hidup yang baik dan benar sebagai 
motivasi bagi peserta didik untuk menyesuaikan diri dengan norma-
norma hidup yang berlaku seperti yang dicontohkan oleh Rosulullah 
SAW. 
Pengahayatan Nilai-Nilai. 
Pengahayatan adalah suatu jenis proses belajar yang memberi 
motivasi seseorang untuk mengamalkan nilai-nilai tertentu dalam wujud 
perbuatan atau tingkah lakuy yang terpuji. Hal ini berarti bahwa 
                                               
23 Tim Dosen IAIN Sunan Ampel, OP. Cit., hlm. 127 
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penghayatan nilai-nilai Islam dapat memimpin peserta didik agar 
menggunakan hati dan akalnya dalam mencari kebenaran, seingga pesrta 
didik akan menginsyafi bahwa segala yang hidup ini meruapakn 
keseluruhan yang selaras dan seimbang, tunduk kepada sunnatullah. 
Pengamalan Nilai-Nilai Islami. 
Setelah peserta didik menghayati nilai-nilai Islam maka selanjutnya 
diupayakan untuk mencapai akhlak terpuji dengan mengamalkan nilai-
nilai Islam. Seperti penggunaan metode diskusi yang lebih menekankan 
pada nilai-niali kerjasama. 
Penelitian.25 
Kegaiatan ini mengacu pada penelitian ilmiah. Melalui penelitian 
Pendidikan Islam ini pesrta didik dilatih untuk memcahkan masalah 
dengan menggunakan metode Inquiry Discovery (mencari dan 
menemukan) dan Problem Solving (pemecahan masalah). Yaitu suatu 
kegiatan atau cara belajar yang bersifat mencari secara logis, kritis, 
analitis menuju kesimpulan yang meyakinkan. Dari sini pesrta didik 
diharapkan mampu menemukan nilai-nilai ajaran agama Islam yang haq 
atau meyakinkan untuk dijadikan pilar-pilar penyangga kehidupannya 
sebagai makhluk ciptaan Tuhan sebagai anggota masyarakat. Dengan 
demikian dapat menumbuhkan kemauan untuk melestarikan nilai-nilai 
Islami dalam wujud mentaati janji, kesanggupan, tanggung jawab dan 
kebenaran moralitasnya yang dapat menciptakan keselarasan, 
keselamatan dan kesejahteraan hidup dunia akherat. 
Pertimbangan Pemilihan Strategi  
Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan 
informasi dan kemampuan baru. Ketika kita berfikir informasi dan 
kemampuan apa yang harus dimiliki oleh siswa, maka pada saat itu juga 
kita semestinya berfikir strategi apa yang harus dilakukan agar semua itu 
dapat tercapai secara efektif dan efisien. Ini sangat penting untuk 
dipahami, sebab apa yang harus dicapai akan menentukan bagaimana 
cara mencapainya. Oleh karena itu, sebelum menentukan strategi 
pembelajaran yang dapat digunakan, ada beberapa pertimbangan yang 
harus diperhatikan. 
 
Pola Pengembangan Pendidikan Agama Islam 
Pola Pembelajaran adalah model yang menggambarkan kedudukan 
serta peran guru dan pelajar dalam proses pembelajaran. Pada awalnya, 
pola pembelajaran didominasi oleh guru sebagai satu-satunya sumber 
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belajar, penentu metode belajar, bahkan termasuk penilai kemajuan 
belajar pelajar.:26 
Perkembangan pembelajaran telah mempengaruhi pola pembelajaran. 
Guru yang semula sebagai satu-satunya sumber belajar, peranannya 
mulai dibantu media pembelajaran sehingga proses pembelajaran tampak 
berubah lebih efisien. Pola ini dapat diamati pada diagram berikut : 
Pembelajaran terus mengalami perkembangan sejalan dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Karena itu, kuranglah 
memadai kalau sumber belajar hanya berasal dari guru atau berupa 
media buku teks atau audio visual. Kondisi ini mulai dirasakan perlu ada 
cara baru dalam mengkomunikasikan pesan verbal maupun nonverbal. 
Kecenderungan pembelajaran dewasa ini adalah sistem belajar mandiri 
dalam program terstruktur. Untuk itu perlu dipersiapkan sumber belajar 
secara khusus yang memungkinkan dapat dipergunakan pelajar secara 
langsung. Sumber belajar jenis ini lazimnya berupa media yang 
dipersiapkan oleh kelompok guru dengan tenaga ahli media sehingga 
hasilnya dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Guru dan ahli 
media berinteraksi dengan pelajar berdasarkan satu tanggung jawab 
bersama.27 
Dalam diagram tersebut terlihat kerjasama guru dengan guru ahli 
media, sangat membantu kegiatan belajar pelajar dan di sisi lain peran 
guru dalam pembelajaran terbantu oleh penggunaan media 
pembelajaran. 
Sejalan dengan meningkatnya kebutuhan akan kualitas tenaga guru 
yang profesional, salah satu jalan yang dapat ditempuh adalah dengan 
membekali para guru agar mampu mengembangkan berbagai media 
pembelajaran. Guru dapat mempersiapkan bahan pembelajaran yang 
sistematis dan terprogram seperti buku ajar, modul atau media lain yang 
dapat menunjang kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, pelajar akan 
lebih mandiri dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 
Keempat pola dasar pembelajaran tersebut masih mungkin 
dikombinasikan supaya proses pembelajaran sebagai suatu sistem dapat 
berjalan secara lebih efektif dan efisien. Kombinasi keempat pola dasar 
pembelajaran tersebut dapat diamati pada diagramke dua diatas :28 
Dari diagram tersebut tampak sekali bahwa pola pembelajaran dapat 
dijalani melalui interaksi antara guru, guru media (media berfungsi 
guru), dan guru dengan media dengan pelajar. Sumber belajar bagi 
pelajar bisa berupa guru,media yang dirancang oleh guru, dan guru 
                                               
26 Drs. Muhaimin, MA,et.al, Paradigma Pendidikan Islam, (Remaja Rosdakarya, 
Bandung 2004), hlm 156 
27 Ibid, hlm 157 
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dengan media yang merupakan suatu sistem dalam proses pembelajaran. 
Untuk lebih jelasnya, kombinasi keempat pola dasar pembelajaran 
tersebut dapat digambarkan eperti gambar ketiga diatas : 
Dalam praktiknya tidak ada pola pembelajaran yang baku dan dapat 
digunakan dalam berbagai kondisi pembelajaran. Berbagai pola tersebut 
saling berbaur dan melengkapi satu dengan yang lainnya. Secara 
operasional, penerapan pola pembelajaran tersebut mempunyai ciri 
pokok, antara lain : 
a. Fasilitas fisik sebagai perantara penyajian informasi. 
b. Sistem pembelajaran dan pemanfaatan fasilitas yang merupakan 
komponen terpadu. 
c. Adanya pilihan yang memungkinkan terjadinya (1) perubahan fisik 
tempat belajar, (2) hubungan guru dan pelajar yang dibantu media, 
(3) aktifitas peserta didik yang lebih mandiri, (4) perlunya 
kerjasama lintas disiplin ilmu seperti ahli instruksional, ahli media 
pembelajaran, (5) perubahan peranan dan kecakapan mengajar, dan 
(6) keluwesan waktu dan tempat belajar.29 
Dari model seperti itu selain ditunjang dengan adanya media 
ataupun sumber belajar lain, disini kebeadaan guru juga harus bisa 
menyeimbangkan antar materi yang akan disampaikan dengan 
keahlian yang dimiliki, karena hal ini sangat membantu dalam proses 
pembelajaran.  
 
Arah Pengembangan Pendidikan Agama Islam 
Di dalam al-Qur’an dinyatakan bahwa “tujuan Tuhan menciptakan 
jin dan manusia adalah agar mereka menyembah kepada-Nya” ibadah itu 
menckup segala sesuatu yang dilakukan oleh manusia, baik berupa amal 
perbuatan, pemikiran ataupun perasaan, yang senantiasa 
ditujukan/diarahkan kepada Allah SWT. Tujuan Tuhan menciptakan 
manusia ini kemudian dijadikan sebagai tujuan akhir dari kegiatan 
pendidikan Islam. 
 
Konsep Prestasi Belajar 
Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar terdiri dari dua kata yang mempunyai pengertian 
sendiri-sendiri yakni prestasi dan belajar, tetapi dalam pembahasan ini 
kedua kata tersebut sangat berhubungan. Prestasi adalah hasil yang telah 
dicapai dari suatu usaha yang telah dikerjakan,30 menurut Zainal Arifin 
                                               
29 Ibid., 
30 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
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berasal dari kata prestatie bahasa Belanda yang berarti “hasil usaha”. 
Jadi prestasi belajar merupakan hasil usaha belajar.31 
Dari beberapa pengertian prestasi yang dikemukan para ahli diatas, 
jelas terlihat perbedaan pada kata-kata tertentu sebagai penekanan, 
namun intinya sama yakni hasil yang dicapai dari suatu kegiatan. Untuk 
itu dapat dipahami, bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang 
telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperoleh 
dengan jalan keuletan kerja, baik secara individual maupun kelompok 
dalam bidang kegiatan tertentu. 
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa  
Prestasi belajar banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 
yang berasal dari dirinya (internal) maupun dari luar dirinya 
(eksternal)32. Oleh karena itu, seorang guru haruslah kompeten didalam 
memilih metode pembelajaran sesuai dengan materi yang disampaikan. 
Salah satu metode yang cukup relevan terhadap penyampaian materi 
khususnya yang dapat dipraktekkan oleh siswa adalah metode 
demonstrasi dan pemberian tugas. Adapun faktor-faktor yang dimaksud 
meliputi hal-hal sebagai berikut: 
Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal) 
Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh. Yang termasuk faktor ini adalah panca indera yang tidak 
berfungsi sebagaimana mestinya seperti mengalami sakit, cacat 
fisik/tubuh atau perkembangan yang tidak sempurna serta adanya 
kelelahan. 
Kondisis kesehatan fisik yang sehat, sangat mempengaruhi 
keberhasilan dalam belajar terutama yang berkaitan dengan konsentrasi, 
sebagaimana Hasbullah Thabrani berpendapat bahwa: kesekatan diri 
sangat mempengaruhi segala aktifitas kita, baik aktifitas fisik maupun 
mental. Jika anda menderita, anda kurang bisa berkonsentrasi dengan 
baik, adakah anda sakit, ini juga dapat mengganggu konsentrasi anda.33 
Dengan demikian anak yang kurang sehat karena kurang gizi, 
dapat memberi pengaruh pada daya tangkap dan kemampuan belajarnya 
menjadi kurang, maka hal ini akan dapat menurunkan kualitas ranah 
cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya akan kurang bahkan 
tidak berbekas.34 
                                               
31 Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional Prinsip Teknik Prosedur (Bandung: Remaja 
Karya, 1988), hlm 123 
32 A. Mursal, H.M. Taker, Kamus Ilmu Jiwa dan Pendidikan (Jakarta: Al-Ma’arif, 
1981), hlm 50 
33 Hasbullah Thabrani, Rahasia Sukses Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), 
hlm. 34 
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1) Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh, terdiri atas: a) Faktor intelektif yang meliputi faktor 
potensial, yaitu kecerdasan dan bakat serta faktor kecakapan 
nyata, yaitu prestasi yang dimiliki. b) Faktor non-intelektif 
yaitu unusr-unsur kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, 
minat kebutuhan, motivasi, emosi, dan penyesuaian diri. 
2) Faktor kematangan fisik maupun psikis.  
a) Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal)   
Faktor eksternal ini merupakan faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa yang bersumber dari luar diri seseorang. 
Menurut Singgih D. Gunarsa35, ada beberapa hal yang 
mempengaruhi kualitas prestasi belajar siswa, yaitu: 
1) Faktor Lingkungan keluarga 
Kondisi lingkungan keluarga sangat menentukan hasil belajar 
seseorang. Yaitu adanya hubungan yang harmonis dalam keluarga, 
tersedianya fasilitas belajar, keadaan ekonomi yang cukup, suasana 
yang mendukung dan perhatian orang tua terhadap perkembangan 
proses belajar anak. 
 
Kondisi SMK Rois  
       Untuk mengetahui kondisi SMK Rois, maka peneliti mengadakan 
penggalian data baik dengan metode observasi, interview, dan 
dokumentasi secara lansung mulai tanggal 8 sampai 30 Agustus 2014, 
adapun berbagai kondisi obyek tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Keadaan Guru dan Karyawan 
Seiring dengan perkembangan serta semakin pesatnya 
kemajuan SMK Rois, maka lembaga pendidikan ini terus berbenah 
diri, salah satunya dilakukan melalui penambahan dan pembinaan 
tenaga pendidik yang sesuai dengan kompetensinya, dengan 
harapan bahwa siswa memperoleh apa yang menjadi tujuan dalam 
belajarnya. Tidak hanya itu saja, SMK Rois juga menambah 
karyawan sebagai bentuk penataan dan perwujudan menuju 
lembaga pendidikan yang berkualitas. 
Sesuai dengan observasi peneliti, SMK Rois saat ini memiliki 
tenaga pengajar sebanyak 18 guru, dan 3 karyawan yang terdiri dari 
karyawan tata usaha, perpustakaan dan karyawan operasional. 
Sesuai dengan tuntutan kompetensi dan profesionalisme guru, para 
guru yang ada di SMK Rois dalam menjalankan peran dan tugasnya 
dalam mengajar memiliki latar belakang yang sesuai dengan bidang 
                                               
35 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Jakarta: Gunung 
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pendidikannya, yang mana sebagian besar dari mereka telah 
menempuh pendidikan sarjana strata satu (S1), ada juga beberapa 
guru yang masih menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
atau sarjana dua (S2). Para guru mengakui, bahwa untuk 
meningkatkan hasil belajar yang maksimal, maka seorang guru 
harus memiliki modal keilmuan yang matang dan sesuai dengan 
latar belakang pendidikannya.36 
Selain keberadaan guru, keberadaan karyawan di SMK Rois 
juga memiliki arti yang sangat penting dalam membantu kelancaran 
pelaksanaan proses pendidikan. Adanya kualitas kinerja karyawan 
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tentunya sangat 
dibutuhkan oleh berbagai pihak yang terkait dengan proses 
pendidikan itu sendiri. Untuk itu SMK Rois terus berusaha 
melakukan peningkatan SDM terhadap karyawannya dengan cara 
pembinaan kerja dan memperhatikan kesejahteraan hidup mereka.  
Keberadaan guru di lembaga ini memang dibagi menjadi 2 ada 
yang bersifat tetap atau pegawai negeri dan yang kedua sebagai 
tenaga honorer, demikian pula dengan tenaga kepegawaian yang 
ada dilembaga ini.  Kerjasama yang baik antara guru yang bersifat 
tetap maupun tidak tetap ini ternyata tidak menutup kemungkinan 
untuk bisa menciptakan lingkungan yang dapat menjamin 
kelangsungan kegiatan pembelajaran yang lebih baik dan lebih 
kondusif. 
Kebanyakan dari para guru yang ada dilembaga ini lulusan 
atau alumni perguruian tinggi yang yang ada di Jawa Timur, 
khususnya dari daerah Jember sendiri. Pada umumnya para guru 
bergelar sarjana strata satu dan beberapa orang bergelar sarjana 
strata dua atau Magister dan doktor, yang termasuk salah satunya 
adalah kepala sekolah Bapak Dr. Hadi Utomo, M.Pd  
Sedangkan para karyawan yang ada, kebanyakan mereka 
luluasan strata satu cuman ada dua orang yang lulusan SMA tetapi 
dengan tugas dan tanggung jawab sendiri-sendiri mereka 
mengerjakan dengan penuh rasa tanggung jawab dan saling 
mendukung satu dengan yang lainya.37 
 
2. Struktur Organisasi SMK Rois 
Struktur organisasi merupakan suatu kerangka atau susunan 
yang menunjukkan hubungan antara komponen yang satu dengan 
                                               
36 Sumber Data Dokumentasi dan Wawancara dengan Staf TU SMA Darus 
Sholahtanggal 9 November 2014 
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yang lain, sehingga jelas tugas dan wewenangnya serta tanggung 
jawab dari masing- masing komponen tersebut. 
Dalam kinerjanya, kepala SMK Rois bekerja sama dengan 
Komite sekolah yang diambil dari wali murid tokoh masyarakat dan 
para guru yang terkait, dimana komite bersifat badan pengawas dari 
kelangsungan sekolah, terlebih yang menyangkut para siswa serta 
dengan Yayasan Roudlotul Islam. Selain itu dalam menjalankan 
tugas memimpin sekolahan, kepala sekolah dibantu empat orang 
wakil kepala sekolah, dimana tugas wakil tersebut sebagai 
berikut:38 
 
1) Waka Kesiswaan, yang dalam hal ini dipegang oleh Bapak M. 
Nashir, S.Pd, beliau mengurusi masalah yang berkenaan dengan 
siswa, OSIS, dan kegiatan siswa yang lain. 
2) Waka Kurikulum, yang hal ini dijalankan oleh Bapak Drs, H. 
Mahfud Hidayat, beliau bertugas mengurusi kurikulum, jadwal 
pelajaran pembagian tugas mengajar, sampai menyusun jadwal 
piket guru. 
3) Waka Sarana Dan Prasarana, dalam hal ini diemban oleh Ibu 
Tresno, S.Pd, beliau mengurusi masalah kelengkapan sarana 
dan prasarana sekolah. 
4) Waka Humas, dalam hal ini dipercayakan kepada Bapak Drs. 
Suyanto yang bertugas mengurusi masalah hubungan sekolah 
dengan lembaga yang lain yang ada diluar sekolahan ini. 
Selain petugas yang terstruktur diatas, ada juga petugas yang 
ikut berperan dalam membantu dan mensukseskan kegaitan belajar 
mengajar, yaitu petugas perpustakaan dan beberapa petugas lain 
seperti petugas kebersihan dan kerapian lingkungan sekolah, 
petugas foto copy, dan satpam.  
 
3.   Kegiatan Siswa 
Kegiatan wajib dan yang paling utama yang harus diikuti para 
siswa adalah kegiatan belajar mengajar yang dimulai pada pukul 
06.30 hingga pukul 15.00 setiap hari kecuali hari libur. Dalam 
rentan waktu belajar tersebut para siswa diberikan satu kali jam 
istirahat, sehingga para murid bisa melepaskan kepenatan dalam 
belajar didalam kelas. Selesai kegiatan belajar mengajar di dalam 
kelas para siswa juga diberikan kesempatan mengikuti kegiatan 
intra yang ada di sekolah, diantaranya adalah kegiatan Pramuka, 
                                               
38 Sumber Data Dokumentasi dan Wawancara dengan Bapak Hasan Rakhmad  Wakil 
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OSIS, PMR, BDI, dan lain sebagainya. Semua kegiatan ini 
ditujukan untuk perkembangan siswa dan kemajuan anak didik di 
sekolah, sehingga ketika mereka melanjutkan ke jenjang 
selanjutnya mereka sudah memiliki bekal pengetahuan yang cukup. 
 
4. Kurikulum 
Kurikulum SMK Rois disusun untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang telah dirumuskan dalam tujuan pendidikan dan 
pengajaran sekolah menengah umum. Kurikulum tersebut 
merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di sekolah menengah 
umum. 
Menurut penuturan kepala sekolah untuk saat program yang 
sedang dijalankan khususnya di SMK Rois ini dalam rangka 
mengembangkan pendidikan agama Islam adalah: 
“Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa terkait dengan 
pengembangan pendidikan agama Islam yang hubungannya dengan 
kurikulum, maka SMK Rois berupaya dengan memadukan 
kurikulum berbasis kompetensi (KBK) 2004 yang disempurnakan 
dengan KTSP 2006 dan diperbarui dengan kurikulum 2013 yang ada 
sekarang ini, dengan salah satu pendekatannya adalah masalah 
keimanan.” 39 
Adanya kurikulum yang diterapkan ini menunjukkan bahwa 
dalam mengembangkan PAI, SMK Rois selalu mengikuti 
perkembangan kurikulum yang dicanangkan pemerintah sebagai 
tindak lanjut dari pengembangan penerapan kurikulum yang ada 
sebelumnya. Ini menunjukkan pula bahwa adanya kurikulum yang 
baru bisa lebih mengefektifkan dalam kegiatan belajar mengajar, 
baik mencakup materi, metode maupun dalm mengevaluasi hasil 
belajar siswa. 
Salah satu program dari bagian kurikulum ini adalah adanya 
latihan-latihan untuk mengembangkan daya yang dimiliki siswa 
tersebut, sebagaimana yang dicanangkan pihak sekolah yaitu 
adanya latihan-latihan sebagai ujian awal atau pre test sebelum 
siswa melakukan ujian akhir yang diadakan oleh pemerintah 
ataupun negara, sehingga pihak kurikulum dalam hal ini harus bisa 
menyediakan mata pelajaran yang dapat mengembangkan daya 
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yang ada tersebut, dimana penekanannya bukan pada materi akan 
tetapi pada isi. 
 
Strategi Pengembangan Pendidikan Agama Islam di SMK Rois 
Strategi merupakan cara atau metode yang paling tepat untuk 
melakukan sesuatu. Sedangkan pembelajaran adalah merupakan upaya 
membuat paserta didik dapat belajar dan tertarik terus menerus 
mempelajari sesutau yang bersifat baik dan benar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang kami lakukan dengan 
menggunakan metode interview dan Observasi, bahwasanya pelaksanaan 
pendidikan agama Islam yang dilakukan di SMK Rois telah mengacu 
pada tata tertib maupun aturan yang telah ditetapkan dalam setiap 
kegiatan atau proses pembelajaran dalam suatu lembaga pendidikan, 
diantaranya proses pembelajaran dengan mengacu pada kurikulum 
maupun syllabus dari masing-masing materi pelajaran yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah. Sehingga dari pihak sekolah tinggal 
mengolah, membuat program atau rencana pengembangan pendidikan 
agama Islam dengan tetap mengacu pada kurikulum maupun syllabus 
yang ada, adapun untuk selanjutnya mengenai cara penyampaian materi 
maupun cara mengembanagkan pendidikan agama Islam dapat 
dikembangkan sendiri oleh masing-masing guru dalam mengajar di 
dalam maupun luar kelas. Serta adanya program-program lain yang telah 
dicanangkan serta dikembangkan oleh pihak sekolah sebagai upaya 
dalam mengembangkan pendidikan agama Islam. Sebagaimana hasil 
wawancara dengan kepala sekolah mengenai strategi pengembangan 
pendidikan agama Islam yang dilakukan SMK Rois adalah: 
“Dalam pelaksanaanya kegiatan pembelajaran yang ada di sekolah tetap 
mengacu pada aturan yang sudah ada dari pemerintah, akan tetapi pihak 
sekolah mempunyai cara tersendiri dalam menyikapi hal tersebut, yang 
untuk selanjutnya merencanakan sekaligus mengembangkan bagaimana 
pendidikan agama Islam bisa diterapkan pada siswa, yaitu dengan 
memberi nilai tambah, dalam artian meskipun sekolahan ini adalah 
umum akan tetapi adanya perhatian yang lebih serius terhadap 
pengembangan khususnya pendidikan agama Islam serta dengan adanya 
kemajemukan agama yang dianut siswa, maka sekolahan harus bisa 
menciptakan keharmonisan serta sikap toleran yang bagus pada masing-
masing penganut (siswa)”40  
Upaya dan usaha pengefektifan strategi pengembangan pendidikan 
agama Islam dilakukan oleh para pendidik yang ada di SMK Rois, Yaitu 
dengan menciptakan lingkungan yang agamis, yaitu menciptakan 
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lingkungan sekolah yang merupakan pencerminan dari nilai-nilai agama 
Islam, seperti perilaku sopan santun dari anggota masyarakat sekolah, 
penciptaan suasana lingkungan yang saling menghormati satu sama lain, 
baik seagama maupun antar agama, dan sebagainya. Seperti halnya yang 
dikatakan oleh kepala sekolah diatas. Oleh karena itu dasar pertama yang 
harus dibangun adalah bagaimana siswa mengetahui dan memahami 
dasar-dasar dari ajaran agama Islam yang mengajarkan tentang 
pembentukan lingkungan yang Islami, baik pada diri pribadi siswa, pada 
teman, maupun lingkungan dimana siswa berada (di sekolah). 
Pada dasarnya, strategi pengembangan yang diupayakan oleh SMK 
Rois dalam pendidikan agama Islam dilakukan melalui dua jalur, yaitu; 
jalur intrakurikuler dan jalur ekstrakurikuler. 
Pada jalur intra kurikuler, cara yang dilakukan adalah dengan 
melalui kegiatan proses belajar mengajar, baik di dalam kelas maupun di 
luar kelas.  Dalam setiap kegiatan proses belajar mengajar, para guru 
khususnya guru pendidikan agama Islam yang ada, berusaha untuk 
memberikan yang terbaik bagi siswanya dengan cara menggunakan dan 
memilih metode serta pendekatan belajar yang baik dan menarik. Agar 
para siswa tertarik dan termotivasi untuk selalu rajin dan tekun dalam 
belajar pendidikan agama Islam. Dalam hal ini pula menurut salah satu 
guru agama yang ada di sana menyampaikan bahwa: 
“Salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman serta penguasaan 
siswa terhadap materi yang ada,  maka guru harus bisa memilih 
pendekatan-pendekatan serta metode yang cocok dan sesuai dengan 
materi yang ada, dalam hal ini metode yang diterapkan di dalam kelas 
sangat bervariasi”41  
Untuk kegiatan yang ada dalam kelas, program yang diterapkan 
dari pihak sekolah khususnya pihak guru agama Islam sendiri adalah 
dengan cara merancang dan memodifikasi materi yang akan 
disampaikan pada siswa, karena seperti biasanya alokasi waktu yang 
ditetapkan untuk kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam selama 
satu minggu adalah 2 Jam pelajaran, untuk tiap kelas dengan materi 
pelajaran yang cukup banyak dan tentunya harus dengan metode yang 
beragam pula. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru agama Islam: 
“Dalam seminggu kami mengajar satu kelas itu ada dua jam pelajaran, 
dan hal itu kami rasa kurang karena melihat banyaknya materi yang 
ada, oleh karena itu untuk mensiasatinya kami harus bisa memenej 
waktu dengan menyesuaikan jumlah materi yang ada, khususnya 
pelajaran pendidikan agama Islam, selain itu kami juga berusaha agar 
siswa benar-benar mampu memahami materi-materi yang kami 
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disampaikan, sehingga kami menggunakan beberapa metode dalam 
pembelajaran di dalam kelas ”42  
Keragaman metode ataupun cara pembelajaran ini disesuaikan 
dengan materi yang disampaikan, seperti metode ceramah, diskusi, 
demonstrasi, Tanya jawab dan beberapa metode lain yang tetap 
dilaksanakan mengingat alokasi waktu yang cukup singkat dan materi 
yang harus dikuasai dan dipahami oleh siswa. Selain mengingat alokasi 
waktu yang cukup singkat, penggunaan metode pembelajaran yang 
cukup bervaritif ini juga dimaksudkan agar siswa tidak merasa bosan, 
monoton dengan cara guru dalam menyampaikan pelajaran. Sehinggga 
dengan adanya variasi dalam kegiatan pembelajaran ini diharapkan 
siswa akan merasa nyaman, enjoy dalam menerima pelajaran dan 
nantinya akan mempermudah siswa dalam menerima dan memahami 
materi pelajaran yang disampaikan guru khususnya pendidikan agama 
Islam. Keberadaan ini tidak terlepas pula dari peran guru-guru yang lain 
untuk ikut berperan aktif serta mampu memfungsikan dirinya sebagai 
figure atau sosok orang tua dalam lingkup sekolah. 
      Metode ceramah merupakan cara klasik yang selalu digunakan 
dalam mengembangkan pendidikan agama Islam di SMK Rois ini. 
Metode ceramah ini bisa dipakai sebagai pengantar sekaligus langkah 
awal yang dipakai guru untuk menyampaikan informasi yang berkenaan 
dengan materi atau tema yang dipelajari. dalam metode ini pula seorang 
guru cukup memaparkan secara lisan mengenai teori-teori dari pelajaran 
agama Islam secara langsung, seperti yang dikatakan Bapak Rudi 
hartono, sebagai berikut: 
“Metode ceramah ini kami gunakan untuk memaparkan teori teori, 
sebelum anak anak diberikan kesempatan bertanya atau yang lain, 
strategi ini merupakan salah satu cara yang kami rasa efektif untuk 
menjelaskan pada siswa mengenai ajaran agama Islam, selanjutnya 
kami juga menggunakan metode Tanya jawab dan diskusi, dimana 
metode Tanya jawab ini anak-anak diberikan kesempatan untuk 
bertanya bahkan untuk menjawab pertanyaan dari temaannya, Tanya 
jawab dan diskusi kami gunakan untuk acuan dalam melihat apakah 
pelajaran nilai tersebut diterima atau tidak, selain itu ada juga dengan 
metode demonstrasi atau praktek langsung, dan ini disesuaikan dengan 
materi yang membutuhkan praktek, seperti solat, bersuci dan 
sebagainya”43  
 
                                               
42 Ibid,.  
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      Demikain juga metode Tanya jawab, metode ini di gunakan dalam 
kegiatan strategi pengembangan pendidikan agama Islam di SMK Rois, 
metode ini biasanya dilakukan pada akhir jam pelajaran setelah guru 
menyampaikan materi dengan metode ceramah, metode ini disamping 
digunakan untuk mengukur kefahaman siswa dalam memahami materi, 
juga digunakan sebagai sarana sosialisasi antara peserta didik. 
Dipaparkan juga mengenai penggunaan metode ini: 
“Selanjutnya kami juga menggunakan metode tanya jawab dan 
diskusi, dimana metode tanya jawab ini, siswa diberikan kesempatan 
untuk bertanya bahkan untuk menjawab pertanyaan dari temannya, 
Tanya jawab dan diskusi ini, kami gunakan untuk acuan dalam 
melihat apakah pelajaran nilai tersebut diterima atau tidak”44  
 
      Untuk selanjutnya, salah satu bentuk strategi pengembangan 
pendidikan agama Islam yang digunakan untuk mengaktifkan siswa di 
rumah maupun di kelas adalah dengan adanya penugasan (PR), hal ini 
dimaksudkan agar selain siswa aktif di kelas atau sekolah, siswa juga 
bisa aktif belajar di rumah. Disamping itu cara ini juga sebagai bentuk 
evaluai terhadap keberhasilan siswa dalam memperoleh materi mata 
pelajaran. 
Bentuk lain yang dilakukan guru dalam rangka mengembangkan 
pendidikan agama Islam adalah dengan kegiatan yang ada di luar kelas, 
salah satunya yaitu pembinaan budi pekerti, seperti pemberian suri  
tauladan atau contoh yang baik kepada siswa ketika bergaul dengan 
teman, guru, karyawan dan sebagainya, yang ini merupakan salah satu 
model pendidikan yang lebih menekankan pada aspek psikomotorik 
siswa, yaitu bagaimana siswa mempraktekkan secara langsung dari 
materi yang ada di dalam kelas. Dari sini guru juga bisa berusaha 
mengontrol dan mengawasi serta mempelajari perilaku siswa di 
lingkungan sekolah secara langsung.  
Hal senada juga dijelaskan oleh pihak BP: 
“Pembelajaran nilai-nilai pendidikan agama Islam merupankan 
kewajiban semua pihak yang ada di sekolah ini, dimana nilai-nilai 
agama senantiasa ditanamkan pada anak anak baik didalam kelas 
maupun diluar kelas, hal tersebut tidak hanya tugas guru agama dan 
kepala sekolah akan tetapi juga semua guru secara menyeluruh, “45 
Strategi diluar kelas berbentuk peneladanan secara lansung, dimana 
setiap guru menjadi contoh bagi para siswa dalam berperilaku. 
Peneladanan berkaitan erat dengan tingkah laku, kedisiplinan guru, dan 
                                               
44 Ibid,.  
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komunikasi guru baik sesama    guru ataupun dengan murid, sehinga 
dengan kata lain semua perilaku guru menjadi strategi yang paling 
efektif bagi penanaman nilai-nilai agama Islam terlebih dalam upayanya 
mengembangkan pendidikan agama Islam seperti pemberian suri 
tauladan yang baik secara langsung, sebagaimana pemaparan guru 
agama diatas. 
     Nilai-nilai yang ditanamkan di luar kelas merupakan nilai-nilai 
kedisiplinan, seperti kerapian berbusana, sholat berjamaah bersama, 
tepat waktu dalam memasuki kelas, mengikuti semua kegiatan 
keagamaan yang ada. Dimana semua guru menjadi pelopor akan hal 
tersebut, keterlibatan para guru dalam berbagai kgiatan tersebut 
menjadikan motivasi tersendiri bagi para siswa dalam berakhlaq, 
berperilaku yang sekligus merupakan penerapan nilai-nilai ilmu agama 
yang telah didapat di kelas, hal inilah yang dimaksud dengan strategi 
suri tauladan. 
Selanjutnya sesuai hasil wawancara dengan guru pendidikan agama 
Islam dan hasil observasi peneliti. Pada jalur ekstra kurikuler, 
pengembangan pembinaan pendidikan agama Islam dilakukan melalui 
pelaksanaan berbagai macam kegiatan keagamaan oleh organisasi ekstra 
kurikuler yang ada di SMK Rois tersebut, organisasi tersebut adalah BDI 
(Badan Dakwah Islam). Keberadaan BDI ini sebagai organisasi ekstra 
kurikuler memiliki peran dan fungsi yang sangat penting bagi 
pengembangan pendidikan agama Islam dan penanaman nilai-nilai 
spiritual siswa. 
Kaitannya dengan uapaya pengembangan pendidikan agama Islam, 
di sekolah tersebut memiliki kegiatan keagamaan yang dinamakan 
Badan Dakwah Islam (BDI), yang mana BDI ini adalah bagian kinerja 
dari OSIS pada bidang keagamaan yang memiliki fungsi dan peran 
tersendiri, hal ini terlihat pada program kerja badan dakwah Islam dan 
kegiatan-kegiatan yang ada.  
Program Kerja Harian : 
1. Kebersihan Tempat Ibadah (Musholla Al Hikmah) 
2. Ibadah Bersama (Sholat Dhuha) 
Program Kerja Mingguan : 
1. Amal Jum’at 
2. Sholat Jum’at Berjamaah (Bagi Siswa Putra) 
3. Keputrian (Ceramah Agama Islam Bagi Siswi) 
Program Kerja Tahunan : 
1. Pondok Ramadhan 
2. Buka Puasa Bersama 
3. Pengumpulan dan Penyaluran Zakat Fitrah 
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5. Halal Bihalal 
6. Sholat Idul Adha Berjamaah 
7. Penyembelihan dan Pembagian Daging Hewan Qurban 
8. Berpartisipasi Dalam Acara OSIS (PAKS) 
9. Peringatan Hari Besar Islam 
Visi : 
1. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman para siswa dan 
siswi SMK Rois tentang agama Islam. 
2. Memberikan pandangan positif kepada para siswa dan siswi 
SMK Rois tentang norma-norma keagamaan. 
3. Mengarahkan agar siswa dan siswi SMK Rois tidak 
melakukan suatu tindakan yang melanggar aturan sekolah dan 
agama. 
Misi : 
1. Menjunjung Tinggi nama SMK Rois khususnya dalam bidang 
keagamaan. 
2. Mempererat tali silaturrahmi antara keluarga besar SMK Rois 
dengan masyarakat lingkungan sekitar. 
Lebih rinci maksud dari kegiatan ini adalah; (1) Pengajian pagi, 
kegiatan ini dilaksanakan satu kali dalam seminggu, dengan tujuan untuk 
memberikan kematangan moral dan spiritual siswa. (2) Pelaksanaan 
sholat Jum’at bagi siswa putra, kegiatan ini dilaksanakan setiap hari 
Jum’at oleh beberapa kelas dengan bergantian sesuai dengan kelas-kelas 
yang telah dijadwalkan, kegiatan ini bertujuan untuk melatih rasa 
tanggung jawab siswa dalam menjalankan perintah Allah SWT. (3) 
Kegiatan Keputrian, kegiatan ini diikuti oleh para siswi setiap hari 
jum’at, kegiatan ini berlangsung ketika para siswa melaksanakan solat 
jum’at, jadi pada saat yang sama semua siswa melaksakan kegiatan 
pembelajaran. Adapaun dalam kegiatan ini mengkaji secara jelas 
mengenai fiqih kewanitaan, sebab secara umum para siswi ini 
membutuhkan pengetahuan tentang masalah-masalah yang berhubungan 
dengan masalah kewanitaan. (4) pengumpulan amal jariyah siswa, 
program ini dilakukan setiap hari jum’at pagi di setiap kelas, dengan 
tujuan untuk melatih siswa untuk senantiasa ikhlas dalam beramal, 
selanjutnya pihak sekolah mengumumkan hasil dari jumlah amal jariyah, 
serta diumumkan pula kelas mana yang amal jariyahnya paling banyak 
pada hari itu, hal ini dimaksudkan untuk memotivasi para siswa untuk 
lebih giat dalam beramal dikemudian harinya, adanya bantuan amal 
jum’at ini sebagian disalurkan untuk bantuan siswa yang betul-betul 
tidak mampu, hal ini untuk mengembangkan rasa sosial siswa terhadap 
lingkungan sekitar. (5) Kegiatan PHBI, kegiatan ini cukup beragam 
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kegiatan PHBI ini diharapkan bisa memberikan manfaat bagi para siswa 
untuk bisa meresapi serta dapat mengambil pelajaran dari kegiatan 
peringatan tersebut, terlebih khusus lagi diharapkan siswa mampu 
mengambil tauladan dari perjuanganpara nabi dan ulama’ terdahulu. (6) 
Kegiatan Bulan Ramadhan, pada bulan ramadhan siswa selain diajak 
untuk memperbanyak amal ibadah dan kegiatan keagamaan, sebagian 
mereka diarahkan pada kegiatan bakti sosial, seperti pengumpulan dan 
pembagian zakat dan sodaqoh. Selain itu juga selama bulan ramadhan 
ada kegiatan pondok ramadhan. Adapun pelaksanaannya selama tiga 
hari, dan materi yang dipelajari dalam kegiatan pondok ramadhan ini 
mengkaji masalah-masalah ibadah yang bersifat umum dan bebas, serta 
dalam kegiatan bakhti sosial, penyaluran bantuannya diberikan kepada 
para fakir miskin di daerah-daerah pedesaan yang masih berada di 
lingkup kota Malang, kegiatan ini dimaksudkan agar para siswa lebih 
peka perasaannya terhadap kondisi yang ada di lingkungannnya. (7) 
Ta’ziyah, kegiatan ini merupakan bentuk solidaritas dan kepedulian 
siswa yang dibangun oleh para guru melalui BDI dalam rangka ikut turut 
berduka cita atas musibah yang ditimpa oleh keluarga siswa ataupun 
siswa sendiri.46 Dari kegiatan ini sangat membantu guru dalam 
memahamkan pada siswa masalah-masalah yang berkaitan dengan ilmu 
fiqih (hukum-hukum Islam). 
Proses pelaksanaan kegiatan BDI tidak serta merta berjalan sendiri, 
akan tetapi membutuhkan dukungan dan dorongan seluruh tenaga 
pendidik yang ada, khususnya guru agama Islam, untuk itu fungsi guru 
agama yang ada di SMK Rois ini, selain sebagai guru pengajar di kelas, 
juga memfungsikan dirinya sebagai fasilitator dan mediator sekligus 
penanggung jawab atas kegiatan yang dilaksanakan oleh BDI.  
Adanya kerja sama yang bagus antara siswa dalam hal ini adalah 
pengurus BDI dengan para guru, telah mampu menarik siswa dari latar 
belakang yang beragam pada berbagai bidang secara umum untuk 
mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan dalam rangka pembinaan budi 
pekerti yang diadakan oleh BDI. Adapun struktur kepengurusan BDI 
sebagaimana terlampir. 
Maksud kegiatan yang diprogramkan oleh BDI ini selain sebagai 
aplikasi dari materi yang telah disampaikan oleh guru di kelas maupun 
di luar kelas, juga sebagai latihan dan bekal yang dapat menambah 
pengalaman siswa, sehingga mereka akan siap kalau sudah terjun di 
masyarakat. 
                                               
46 Sumber Data Dokumentasi BDI dan hasil Wawancara dengan Pembina BDI Bpk 
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Cara lain yang dilakukan oleh SMK Rois dalam mengembangkan 
pendidikan agama Islam, salah satu strategi yang dilakukan yaitu: 
adanya kegiatan tambahan keagamaan, yang mana kegiatan tersebut 
sangat membantu kelancaran dan kesusksesan kegiatan belajar siswa, 
seperti adanya Khatmil Qur’an. Peringatan Idul qurban, buka puasa 
bersama pada bulan Ramadlan dan peringatan hari-hari besar islam 
lainnya. Adanya kegiatan seperti khatmil Qur’an ini merupakan kegitan 
praktek langsung yang dilakukan guru terhadap siswa, dan secara tidak 
langsung adanya kegiatan ini sangat membantu guru dalam 
mengembangkan kahlian siswa dalam membaca al-Qur’an khususnya 
dalam pemahaman serta kecakapan siswa terhadap mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dalam hal materi Qiro’atul Qur’an. 
Unsur lain yang berperan penting dalam upaya pengembangan PAI 
adalah kepala sekolah, salah satu langkah yang diambil kepala sekolah 
untuk menunjang kegaiatan pendidikan agama Islam yang juga sebagai 
salah satu aplikasi dari perwujudan materi pelajaran yang telah 
disampaikan di dalam kelas, adalah pelaksanaan tata tertib dengan baik 
dan konsekwen, serta memberikan nilai-nilai ajaran agama Islam yang 
diwujudkan dalam tingkah laku. 
Selain peran kepala sekolah, peran lain yang memiliki arti penting 
terhadap pengembangan pendidikan agama Islam adalah adanya 
dukungan kontribusi dari pihak luar sekolah khususnya para orang 
tua/wali murid. menurut guru BP mengatakan bahwa: 
“Karena sekolah ini adalah sekolah umum swasta, yang mana proses 
pelaksanaannya sedikit banyak dipengaruhi faktor pendanaan yang 
ada, maka dalam menjalankan program-program yang ada atau 
program yang baru, sekolah selalu memberikan himbauan kepada 
orang tua/wali siswa terkait dengan pendanaan kegiatan tersebut, 
yang kesemuanya tetap pada komitmen yang ada yaitu untuk tetap 
selalu memberikan yang terbaik bagi siswa dan sekolah.”47 
 
      Lebih jauh lagi dijelaskan bahwa pembelajaran atau penanaman 
nilai-nilai agama Islam kedalam diri siswa ini merupakan tanggung 
jawab dan kewajiban bersama, dimana semua guru harus mampu 
menjadi suri tauladan yang dapat dicontoh para siswa, baik di dalam 
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Faktor Pendukung Dan Penghambat Pengembangan Pendidikan 
Agama Islam Di SMK Rois. 
      Dalam setiap usaha pastilah adanya penhambat maupun pendukung, 
dimana keduanya sangatlah berpengaruh besar pada tingkat keberhasilan 
suatu usaha tersebut, demikian pula dengan strategi pengembangan 
pendidikan agama Islam di SMK Rois ini juga memiliki faktor baik 
bersifat penghambat ataupun bersifat pendukung ; 
1. Faktor Pendukung Pelaksanaan strategi Pengembangan 
Pendidikan Agama Islam 
      Diantara faktor-faktor pendukung strategi pengembangan pendidikan 
agama Islam di SMK Rois adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan sekolah yang mendukung 
       Sekolah ini termasuk salah satu sekolah umum swasta yang dalam 
dalam pelaksanaannya sangat mamperhatikan proses pelaksanaan 
kegiatan pendidikan khususnya pendidikan agama Islam, jadi kegiatan 
keagamaan yang bernuansa Islami sangat mendapatkan perhatian lebih, 
disamping adanya kegiatan lain yang menunjang proses kegiatan belajar 
siswa. Ini terbukti dengan adanya kegiatan-kegiatan agama yang sering 
dan pernah dilakukan. 
b) Tata Tertip yang tegas dan disiplin 
Di sekolah ini terapat dua tata tertip, diman satu bersifat tertulis dan 
yang kedua bersifat tidak tertulis, meskipun demikian, bentuk 
hukumannya memiliki kesamaan dalam ketegasannya, sebagai contoh 
adalah adanya kewajiban memakai atribut sekolah pada saat upacara hari 
senin, sholat berjamaah dan sebagainya, itu merupakan bentuk peraturan 
yang tidak tertulis, adapun peraturan yang tertulis dapat dilihat dalam 
lampiran hasil skripsi ini. 
c) Guru-guru Yang Berkualitas 
      Dilembaga ini memiliki guru yang mayoritas bergelar sarjana strata 
satu namun demikian tidak sedikit yang bergelar magister, hal ini 
menjadi pendukung tersendiri bagi proses pembelajaran pendidikan 
agama Islam pada peserta didik. 
d) Lingkungan sekolah Yang Kondunsif 
      Lingkungan dalam sekolahan yang asri dan sejuk menjadikan 
suasana nyaman digunakan untuk belajar, penataan ruang yang sangat 
strategis merupakan faktor yang mendukung, ditambah dengan taman 
yang menghiasi sekolah sehingga menjadikan lingkungan hijau dan 
subur yang hal itu membuat siwa betah untuk mengikuti semua pelajaran 
yang ada.  
e) Ekstrakulikuler yang Mendukung 
      Beragamnya ekstra kulikuler juga menjadi pendukung terhadap 
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sebagai contoh ekstra seperti kegiatan yang diprogramkan oleh Badan 
Dakwah Islam 
f) Sarana Dan Prasarana Sekolah  
      Kelengkapan sarana dan prasarana sekolah ini cukup memadai dan 
dirasa lebih dari pada cukup, baik sarana untuk kegiatan keseharian 
siswa seperti kegiatan belajar mengajar, alat-alat olah raga, maupun 
sarana yang digunakan untuk ekstra kulikuler.  
g) Perpustakaan  
      Perpustakaan yang ada di sekolah ini cukup lengkap dalam artian 
tingkat sekolah tingkat menengah, hal ini ditunjukkan dengan 
tersedianya berbagai buku yang dibutuhkan oleh para siswa, baik secara 
kolektif maupun secara pribadi. 
h) Audio Visual dan Lab. yang Memadai 
      Komputer dan lainnya siap digunakan untuk mnunjang proses belajar 
mengajar di sekolah ini, sehingga apa yang dinginkan sekolah dan orang 
tua dapat tercapai dengan baik, yaitu Imtaq dan Iptek yang mumpuni. 
i) Semangat Para Siswa  
      Semangat siswa untuk belajar dan menuju yang lebih baik menjadi 
pendorong tersendiri bagi kelangsungan proses pengembangan 
pendidikan agama Islam, semangat mengejar ketinggalan, semangat 
untuk menemukan sesuatu yang baru menjadi pendorong bagi 
kelangsungan belajar mengajar di setiap harinya. 
2. Faktor Penghambat Pelaksanaan strategi Pengembangan 
Pendidikan Agama Islam 
     Dalam pelaksanaan suatu kegiatan, maka tidak heran adanya suatu 
hal yang menghambat pelaksanaan kegiatan tersebut, terlebih dalam hal 
ini pelaksanaan proses pengemabngan pendidikan agama Islam di SMK 
Rois yang mana juga ditemukan adanya faktor-faktor yang dirasa 
menghambat proses pelaksanaan kegiatan tersebut, akan tetapi 
penghambat tersebut diusahakan tidak berpengaruh besar, karena usaha 
perbaikan akan terus dilakukan oleh lembaga ini. Sesuai dengan hasil 
observasi dan wawancara dengan pihak terkait, maka dapat dipaparkan 
berbagi faktor-faktor yang dapat menghambat proses pelaksanaan 
strategi pengembangan pendidikan agama Islam, diantaranya adalah: 
a) Latar Belakang siswa  
     Keadaan siswa yang bermacam-macam serta latar belakang yang 
bermacam-macam pula ini sedikit mempengaruhi dalam proses belajar 
mengajar di kelas, khususnya pendidikan agama Islam, ini terlihat pada 
diri siswa yang kurang semangat saat diajarkan materi agama, dan 
setelah diteliti ternyata faktor dari latar belakang siswa ini paling 
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“Memang, adanya sebagian siswa yang sering ataupun pernah 
berurusan dengan pihak Bp, seperti adanya siswa yang berperilaku 
yang tidak sewajarnya atau melakukan kesalahan atau perusakan 
sehingga hal ini sangat tidak mencerminkan nilai-nilai ajaran agama 
Islam, setelah kami teliti, merka itu sedikit banyak disebabkan faktor 
dari latar belakang siswa yang bermacam-macam dan lingkungan 
dimana dia bergaul dengan temannya”48  
b) Kemampuan penangkapan siswa yang heterogen 
keberadaan anak anak yang memiliki daya tangkap terhadap materi 
yang kurang dari yang lain akan menjadikan kendala tersendiri, dimana 
mungkin ketertinggalan akan terjadi dalam memahami materi. Karena 
pada dasarnya tidak semua  anak memiliki kecerdasan pada semua  mata 
pelajaran yang ada.   
c) Kesadaran siswa untuk berdisiplin 
      Tidak semua anak memahami apa tujuan dari penanaman nilai-nilai 
pendidikan agama pada tingkat usia mereka, sehingga mereka terkadang 
kurang memiliki kesadaran untuk itu, padahal nilai-nilai tersebut akan 
sangat mempengaruhi kehidupan mereka kelak apabila sudah terjun ke 
masyarakat. Kedisiplinan yang ditanamkan pada anak didik sejak usia 
dini akan menjadi bekal bagi mereka untuk terjun bermasyarakat 
nantinya, akan tetapi nilai-nilai disiplin yang ketat sering tidak disadari 
oleh para siswa bahwa hal tersebut merupakan bentuk penanaman nilai-
nilai yang bik pada diri mereka. 
d) Dari pihak guru yang terkadang teledor/lalai 
Selain adanya kelemahan yang ada pada pesrta didik, faktor lain 
yang terkadang menghambat pelaksanaan strategi pengembangan 
pendidikan agama Islam adalah sikap guru yang terkadang teledor atau 
lalai terhadp tugas-tugasnya sebagai seorang guru, yang hal ini 
disebabkan karena kurangnya pengawasan serta kontrol yang baik dari 
berbagai pihak. 
e) Arus informasi yang semakin Bebas. 
      Kemajuan informasi yang begitu cepat akan mengakibatkan 
timbulnya kendala tersendiri, dimana ketika anak diberikan contoh yang 
baik tentang nilai-nilai mulia, terkadang mereka lupa ketika sudah 
menyakikan tayangan TV dan lain sebagainya. 
      Faktor penghambat dan pendukung akan semakin kompleks sejalan 
dengan perkembangan zaman dan perkembangan peradapan yang ada. 
Akan tetapi usaha perbaikan dan pembenahan akan selalu dilakukan 
guna menciptakan system pendidikan yang berkualitas. 
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Hasil Strategi Pengembangan PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa  
Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai dari suatu kegiatan, 
berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu 
sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar yang sesuai dengan nilai-nilai 
Islam. 
Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak 
melakukan suatu kegiatan, dalam hal ini berhasil atau gagalnya tujuan 
belajar adalah terletak pada dirinya sendiri.  
Prestasi yang dimiliki  siswa-siswi SMK Rois di bidang akademik 
khususnya dalam pendidikan agama Islam menurut pengamatan penulis 
hasilnya cukup baik, ini terbukti dengan melihat pada nilai akhir hasil 
ujian, serta dengan mengambil nilai rata-rata per kelas. Sehingga dari 
sini dengan adanya modifikasi dan pembaharuan serta pengembangan 
strategi (cara) penyampain materi pelajaran tersebut telah membuahkan 
hasil, ini terbukti pada perolehan hasil nilai akhir ujian. Hal ini senada, 
bahwa untuk mengukur keberhasilan dari suatu kegiatan pembelajaran 
salah satunya dengan melihat nilai hasil test ataupun ujian. Memang, 
terlepas dari itu ada sebagian siswa yang kurang berminat serta kurang 
bisa menerima dan mencerna materi-materi pendidikan agama Islam 
yang disampaikan guru sehingga ini nantinya berakibat pada perolehan 
hasil nilai ulangan yang kurang baik. 
Dalam hal ini pula peneliti tidak mengelompokkan tingkat prestasi 
belajar pendidikan agama Islam siswa SMK Rois kedalam kategori 
tinggi, sedang dan rendah, hal ini karena data yang diperoleh tentang 
prestasi belajar pendidikan agama Islam sudah berupa nilai-nilai yang 
diberikan oleh guru pendidikan agama Islam, dan untuk mengetahui 
prestasi belajar siswa penulis meneliti dan membuat nilai rata-rata hasil 
ujian akhir setiap kelasnya. 
Adapun prestasi lain yang hendak dicapai tidak hanya pada 
perolehan nilai akhir yang memuaskan, akan tetapi juga diikuti dengan 
adanya perubahan pola prilaku pesrta didik yang lebih mengarah pada 
kebaikan, seperti tingkah laku saat di sekolah, di rumah dan di 
lingkungan dimana dia berada. Untuk mengetahui tingkat perilaku 
(kenakalan) siswa ini dapat penulis paparkan hasil dari wawancara 
dengan pihak Bp sendiri, selain dengan adanya pengamatan secara 
langsung oleh peneliti kepada objek peneliti (siswa) bahwa selama ini 
tingkat pelanggaran yang ada masih bisa diminimalisir, dalam artian 
tingkat perilaku siswa yang mengarah pada keburukan sedikit banyak 
dapat dikurangi, itu juga dikarenakan dengan adanya pelaksanaan dari 
tata tertib siswa yang dengan penuh kedisiplinan dan tanggung jawab. 
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agama Islam yang ada di SMK Rois sedikit banyak telah memenuhi 
tarjet yang telah ditentukan dan diusahakan. 
 
Catatan Terakhir 
      Dari penelitian yang penulis lakukan di SMK Rois, mulai tanggal 10 
sampai 30 November 2016, berkenaan dengan Strategi pengembangan 
Pendidikan Agama Islam, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Pelaksanaan strategi pengembangan pendidikan agama Islam di 
SMK Rois  tahun ajaran  2015/2016 ini sangat baik, ini terbukti 
dengan adanya program yang direncanakan dan dilaksanakan oleh 
sekolah dalam menciptakan suasana lingkungan sekolah yang 
mencerminkan situasi yang Islami. Seperti: perilaku masyarakat 
sekolah yang baik, berbudi pekerti yang luhur, sikap toleran antar 
sesama, dan sebagainya. Dengan adanya program tersebut, maka 
banyak strategi ataupun cara yang ditempuh untuk mewujudkan 
program pengembangan pendidikan agama Islam tersebut, salah 
satunya adalah penyususnan program sekolah serta adanya perbaikan 
yang terus diupayakan pihak sekolah di berbagai bidang yang ada di 
lingkup sekolahan tersebut. Perbaikan ini tidak hanya pada sisi 
kualitas sumber daya manusianya saja, akan tetapi juga pada bidang 
perangkat atau alat kegiatan pendidikan, seperti kurikulum, strategi 
pembelajaran, baik yang diterapkan di dalam maupun luar kelas, 
sarana prasarana pendukung, dan lain sebaginya. Pelaksanaan 
strategi pengembangan pendidikan agama Islam diterapkan di dalam 
kelas, yaitu menciptakan suasana kegiatan belajar mengajar lebih 
efektif dan efisien dengan memenej dan memodifikasi kegiatan 
belajar mengajar oleh guru, selain itu juga ada yang diterapkan di 
lingkungan luar kelas, yaitu dengan memberi contoh yang baik serta 
menciptakan hubungan antar sesama secara harmonis, hal ini dengan 
harapan apa yang telah diterima siswa di dalam kelas dapat 
diaplikasikan dalam prilaku keseharian siswa. Dalam prakteknya, 
strategi pengembangan pendidikan agama Islam di SMK Rois ini 
dilaksanakan oleh semua guru dan semua siswa yang ada di lembaga 
tersebut, dan tidak hanya dibebankan pada guru agama Islam saja, 
selain itu juga melibatkan pihak-pihak lain yang ikut berkompeten 
dalam rangka ikut mengembangkan pendidikan agama Islam,  
2. Faktor yang mendukung serta menghambat pelaksanaan strategi 
pengembangan pendidikan agama Islam di SMK Rois  sangat 
berfariasi diantaranya sebagai berikut: Faktor pendukung : Kegiatan 
sekolah yang mendukung, Tata tertib yang tegas dan disiplin, Guru 
yang berkualitas, Lingkungan sekolah yang kondusif, 
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Perpustakaan, Audio visual dan Lab. yang memadai, Semangat para 
siswa. Demikain juga faktor yang menghambat kegiatan tersebut 
adalah : Latar belakang siswa, Kemampuan penangkapan siswa yang 
heterogen, Kesadaran siswa untuk berdisiplin, Pihak guru yang 
terkadang teledor/lalai, Arus informasi yang semakin bebas. 
3. Prestasi yang dimiliki  siswa-siswi SMK Rois dalam bidang 
akademik khususnya dalam pendidikan agama Islam menurut 
pengamatan kami hasilnya cukup baik, ini terbukti dengan melihat 
pada nilai akhir hasil ujian. Dengan demikian, strategi 
pengembangan pendidikan agama Islam telah membuahkan hasil, ini 
terbukti pada perolehan hasil nilai akhir ujian. Selain itu untuk 
mengukur keberhasilan dari suatu kegiatan pembelajaran salah 
satunya dengan melihat nilai hasil test ataupun ujian. Terlepas dari 
itu, memang ada sebagian siswa yang kurang berminat serta kurang 
bisa menerima dan mencerna materi-materi pendidikan agama Islam 
yang disampaikan guru, sehingga nantinya berakibat pada perolehan 
hasil nilai akhir ulangan siswa. Disisi lain prestasi yang hendak 
dicapai tidak hanya pada perolehan nilai akhir yang memuaskan, 
akan tetapi juga diikuti dengan adanya peruabahan pola prilaku 
pesrta didik yang lebih mengarah pada kebaikan, seperti tingkah laku 
saat di sekolah, di rumah dan di lingkungan dimana dia berada. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa proses penyelenggaraan pendidikan 
agama Islam yang ada di SMK Rois sedikit banyak telah memenuhi 
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